BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Apotek AF Kota Gorontalo,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengukuran kinerja dari prespektif keuangan diukur dari perputaran
persediaan apotek sudah optimal, untuk penghasilan bersih dan tingkat
pengembalian investasi apotek juga sudah maksimal.

2. Pengukuran kinerja dari prespektif pelanggan jika ditinjau dari kepuasan
pelanggan tergolong dalam kategori puas, untuk pertumbuhan pelanggan
mengalami pengingkatan, serta pada tingkat keterjaringan pelanggan dengan
presentasi 94,6% belum maksimal.

3. Pengukuran kinerja dari prespektif bisnis internal yang sudah optimal rata-
rata waktu penyediaan dan presentasi stok mati, sedangkan tingkat
ketersediaan obat, kelengkapan pemberian informasi obat dan presentasi obat
expire date belum optimal masih perlu ditingkatkan.

4. Pengukuran kinerja dari prespektif pertumbuhan dan pembelajaran kepuasan
karyawan tergolong dalam kategori sangat puas dengan persentase sebesar
85,4%, hasil untuk tingkat turn over karyawan tidak terdapat karyawan yang
resign. Pelatihan dan pengembangan karyawan Apotek AF Kota Gorontalo,
sebanyak 2 orang dari total karyawan 3 orang (66,7%).

5.2" Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa hal yang

dapat dijadikan bahan pertimbangan pihak Apotek “AF” Kota Gorontalo yaitu,

1. Pihak Apotek AF perlu memperhatikan dalam managemen pengelolaan
persediaan stok, agar terjadi peningkatan pada perputaran stok ditahun-tahun
akan datang.

2. Perlu adanya penambahan fasilitas dengan menambah bangku sebagai tempat
tunggu pasien, serta meningkatkan pelayanan dan kualitas agar dapat
menunjang kepuasan pelanggan dan pertumbuhan pelanggan tidak akan

mengalami naik turun.



Pihak Apotek lebih memperhatikan stok obat-obat fast moving atau obat yang
sering terjual agar tidak terjadinya kekosongan obat saat pasien datang
membeli ataupun menebus obat di Apotek, sehingga tingkat keterjaringan
pasien akan maksimal.

Pihak Apotek perlu memperhatikan fraktur dengan kemasan obat saat obat
masuk, agar tidak terdapat obat-obat yang telah mendekati masa kadaluarsa.
Petugas Apotek lebih memperhatikan informasi obat yang akan disampaikan
pada pasien, agar pasien lebih mengetahui dengan jelas mengenai obat yang
diberikan.

Uuntuk penelitian lain disarankan agar dilakukan penelitian Balanced

Scorecard pada Apotek karena masih kurangnya penelitian terkait.
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